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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pertumbuhan Panjang Individu (cm) Ikan Kakap Putih 

PERTUMBUHAN PANJANG (cm) IKAN KAKAP PUTIH 

Perlakuan Ulangan Lo 
Hari ke- 

5 10 15 20 25 

Kontrol 

1 2,04 2,57 3,29 4,17 5,37 6,02 

2 2,04 2,61 3,17 4,17 5,21 6,28 

3 2,03 2,48 3,19 4,01 5,07 6,24 

Rata-rata           6,18 

P1 

1 2,05 3,06 4,38 5,48 6,44 7,66 

2 2,04 2,82 4,08 5,62 7,04 8,32 

3 2,05 3,1 4,16 5,38 6,54 7,55 

Rata-rata           7,84 

P2 

1 2,05 3,16 4,36 5,3 6,4 7,44 

2 2,02 2,88 4,22 5,46 6,22 7,84 

3 2,04 3 4,18 5,26 6,36 7,36 

Rata-rata           7,55 

P3 

1 2,05 3,08 4,36 5,52 6,5 7,54 

2 2,02 2,84 4,24 5,28 6,38 7,46 

3 2,07 3,06 4,22 5,3 6,44 7,71 

Rata-rata           7,57 

 



 

 

 47 

Lampiran 2. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Ikan Kakap Putih 

PERTUMBUHAN PANJANG MUTLAK (cm) IKAN KAKAP PUTIH 

Perlakuan Ulangan Lo Lt Pertumbuhan Panjang Mutlak 
 

Kontrol 

1 2,04 6,02 3,98  

2 2,04 6,28 4,24  

3 2,03 6,24 4,21  

Rata-rata   6,18 4,14  

P1 

1 2,05 7,66 5,61  

2 2,04 8,32 6,28  

3 2,05 7,55 5,5  

Rata-rata   7,84 5,79  

P2 

1 2,05 7,44 5,39  

2 2,02 7,84 5,82  

3 2,04 7,36 5,32  

Rata-rata   7,54 5,51  

P3 

1 2,05 7,54 5,49  

2 2,02 7,46 5,44  

3 2,07 7,71 5,64  

Rata-rata   7,57 5,52  
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Lampiran 3. Pertumbuhan Bobot Individu (gr) Ikan Kakap Putih 

PERTUMBUHAN BOBOT (gr) IKAN KAKAP PUTIH 

Perlakuan Ulangan Wo 
Hari ke- 

5 10 15 20 25 

Kontrol 

1 0,5 0,54 0,99 1,59 2,19 3,55 

2 0,54 0,55 0,68 1,62 2,08 4,06 

3 0,51 0,56 0,98 1,56 2,24 3,85 

Rata-rata           3,82 

P1 

1 0,51 0,62 1,28 2 3,11 5,14 

2 0,54 0,61 0,85 2,14 3,51 6 

3 0,51 0,6 1,28 2,2 3,31 5,25 

Rata-rata           5,46 

P2 

1 0,59 0,61 1,14 1,8 3,17 5,18 

2 0,52 0,64 1,28 2,2 3,05 5,1 

3 0,54 0,63 1,2 2 3,08 5,48 

Rata-rata           5,25 

P3 

1 0,57 0,64 1,2 2,2 3,17 5,08 

2 0,55 0,68 1,14 2 3,08 5,33 

3 0,52 0,62 1,05 2,2 3,37 5,03 

Rata-rata           5,15 
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Lampiran 4. Pertumbuhan Bobot Mutlak (gr) dan Specific Growth Rate (SGR) 

PERTUMBUHAN BOBOT MUTLAK (gr) dan SGR (%) IKAN KAKAP 

PUTIH 

Perlakuan Ulangan Wo Wt 
Pertumbuhan Bobot 

Mutlak 
SGR 

 

Kontrol 

1 0,5 3,55 3,05 0,12  

2 0,5 4,06 3,56 0,14  

3 0,5 3,85 3,35 0,13  

Rata-rata   3,82 3,32 0,13  

P1 

1 0,5 5,14 4,64 0,18  

2 0,5 6 5,5 0,22  

3 0,5 5,25 4,75 0,19  

Rata-rata   5,46 4,96 0,19  

P2 

1 0,5 5,18 4,68 0,18  

2 0,5 5,1 4,6 0,18  

3 0,5 5,48 4,98 0,19  

Rata-rata   5,25 4,75 0,19  

P3 

1 0,5 5,08 4,58 0,18  

2 0,5 5,33 4,83 0,19  

3 0,5 5,03 4,53 0,18  

Rata-rata   5,15 4,64 0,18  
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Lampiran 5. Survival Rate (SR) (%) 

SURVIVAL RATE (%) IKAN KAKAP PUTIH 

Perlakuan Ulangan No 
Hari ke- 

% 
5 10 15 20 25 

Kontrol 

1 35 35 35 35 35 35 100 

2 35 35 35 35 35 35 100 

3 35 35 35 35 35 35 100 

Rata-rata             100 

P1 

1 35 35 35 35 35 35 100 

2 35 35 35 35 35 35 100 

3 35 35 35 35 35 35 100 

Rata-rata             100 

P2 

1 35 35 35 35 35 35 100 

2 35 35 35 35 35 35 100 

3 35 35 35 35 35 35 100 

Rata-rata             100 

P3 

1 35 35 35 35 35 35 100 

2 35 35 35 35 35 35 100 

3 35 35 35 35 35 35 100 

Rata-rata             100 
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Lampiran 6. Data Kualitas Air Suhu 

 

  

Data Kualitas Air Suhu (°C) 

Hari 

ke- 

P0 P1 P2 P3 

U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 

0 29,2 29,2 29,4 29,3 29,3 29,2 29,3 29,3 29,3 29,4 29,3 29,4 

5 29,3 29,2 29,3 29,3 29,2 29,2 29,3 29,3 29,2 29,3 29,3 29,3 

10 29,2 29,3 29,2 29,3 29,2 29,3 29,2 29,3 29,2 29,3 29,3 29,3 

15 28,5 28,5 28,5 28,6 28,5 28,6 28,6 28,6 28,6 28,6 28,6 28,6 

20 27,4 27,3 27,4 27,4 27,4 27,4 27,4 27,5 27,4 27,4 27,4 27,5 

25 28,4 28,5 28,5 28,5 28,5 28,4 28,5 28,5 28,5 28,5 28,5 28,5 

Rata 

- rata 
28,6 28,6 28,6 28,6 28,6 28,6 28,6 28,6 28,6 28,6 28,6 28,6 

Rata 

– 

rata 

total 

28,6 28,6 28,6 28,6 
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Lampiran 7. Data Kualitas Air pH 

 

  

Data Kualitas Air pH  

Hari 

ke- 

P0 P1 P2 P3 

U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 

0 7,9 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,7 7,5 7,5 7,7 7,5 7,5 

5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,9 7,5 7,5 7,9 7,5 7,8 7,5 7,5 

10 7,5 7,7 7,5 7,8 7,5 7,7 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 

15 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,7 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 

20 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,7 7,5 7,5 7,7 

25 7,5 7,5 7,7 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,9 7,5 

Rata 

- 

rata 

7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 

Rata 

– 

rata 

total 

7,5 7,5 7,5 7,5 
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Lampiran 8. Data Kualitas Air DO 

 

  

Data Kualitas Air Do (mg/L)  

Hari 

ke- 

P0 P1 P2 P3 

U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 

0 6,13 6,21 6,28 6,31 6,16 6,23 6,14 6,55 6,21 6,33 6,32 6,59 

5 6,54 6,1 6,01 6,06 6,23 6,72 6,21 6,55 6,91 6,6 6,81 6,2 

10 6,56 6,42 6,52 6,72 6,35 6,73 6,69 6,48 6,82 6,75 6,75 6,72 

15 6,5 6,35 6,56 6,53 6,43 6,49 6,61 6,47 6,58 6,62 6,59 6,64 

20 6,41 6,42 6,34 6,35 6,3 6,47 6,48 6,41 6,4 6,44 6,43 6,52 

25 6,53 6,73 6,45 6,81 6,81 6,44 6,45 6,61 6,65 6,45 6,45 6,32 

Rata 

- 

rata 

6,44 6,37 6,36 6,46 6,38 6,51 6,43 6,51 6,59 6,53 6,55 6,49 

Rata 

– 

rata 

total 

6,39 6,45 6,51 6,52 
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Lampiran 9. Data Kualitas Air Salinitas 

 

 

  

Data Kualitas Air Salinitas (ppt)  

Hari 

ke- 

P0 P1 P2 P3 

U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 

0 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

5 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

10 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

15 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

20 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

25 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

Rata 

- 

rata 

33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

Rata 

– 

rata 

total 

33 33 33 33 
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Lampiran 10. Uji Statistik Panjang Mutlak Ikan Kakap Putih (L. calcarifer) 

Uji Normalitas 

 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai sig 

> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, 

dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi 

homogen atau tidak. 

Uji Homogenitas 

 

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai sig > 0,05, sehingga kesimpulan 

yang didapat adalah data berdistribusi homogen. Dengan demikian, Analisa data 

dapat dilanjutkan ke tahap uji One Way ANOVA. 

Uji ANOVA 

 

Hasil analisis uji One Way ANOVA memperoleh nilai sig < 0,05, maka 

keputusan yang didapat adalah H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya perbedaan secara nyata penambahan senyawa sulfur organik 
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komersial pada panjang mutlak ikan kakap putih. Setelah uji One Way ANOVA, 

dilanjutkan dengan uji Tukey untuk membandingkan seluruh pasangan rata-rata. 

Uji Tukey 

 

Hasil uji Tukey pertumbuhan panjang mutlak pada subset 1 terdapat 

perlakuan P0 (kontrol), dan pada subset 2 terdapat perlakuan P1, P2, dan P3. Hal 

ini menunjukkan bahwa pada data pertumbuhan panjang mutlak perlakuan P1, P2, 

dan P3 secara signifikan adalah sama, akan tetapi data pertumbuhan panjang mutlak 

perlakuan P0 (kontrol) dengan perlakuan P1, P2, dan P3 secara signifikan adalah 

berbeda.  
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Lampiran 11. Uji Statistik Bobot Mutlak Ikan Kakap Putih (L. calcarifer) 

Uji Normalitas 

 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai sig 

> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, 

dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi 

homogen atau tidak. 

Uji Homogenitas 

 

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai sig > 0,05, sehingga kesimpulan 

yang didapat adalah data berdistribusi homogen. Dengan demikian, Analisa data 

dapat dilanjutkan ke tahap uji One Way ANOVA. 

Uji ANOVA 

 

Hasil analisis uji One Way ANOVA memperoleh nilai sig < 0,05, maka 

keputusan yang didapat adalah H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya perbedaan secara nyata penambahan senyawa sulfur organik 
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komersial pada bobot mutlak ikan kakap putih. Setelah uji One Way ANOVA, 

dilanjutkan dengan uji Tukey untuk membandingkan seluruh pasangan rata-rata. 

Uji Tukey 

 

Hasil uji Tukey pertumbuhan bobot mutlak pada subset 1 terdapat perlakuan 

P0 (kontrol), dan pada subset 2 terdapat perlakuan P1, P2, dan P3. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada data pertumbuhan bobot mutlak perlakuan P1, P2, dan 

P3 secara signifikan adalah sama, akan tetapi data pertumbuhan bobot mutlak 

perlakuan P0 (kontrol) dengan perlakuan P1, P2, dan P3 secara signifikan adalah 

berbeda.  
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Lampiran 12. Uji Statistik Specific Growth Rate (SGR) Ikan Kakap Putih (L. 

calcarifer) 

Uji Normalitas 

 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai sig 

> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, 

dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi 

homogen atau tidak. 

Uji Homogenitas 

 

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai sig > 0,05, sehingga kesimpulan 

yang didapat adalah data berdistribusi homogen. Dengan demikian, Analisa data 

dapat dilanjutkan ke tahap uji One Way ANOVA. 

Uji ANOVA 

 

Hasil analisis uji One Way ANOVA memperoleh nilai sig < 0,05, maka 

keputusan yang didapat adalah H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 
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bahwa adanya perbedaan secara nyata penambahan senyawa sulfur organik 

komersial pada bobot mutlak Specific Growth Rate (SGR) ikan kakap putih. Setelah 

uji One Way ANOVA, dilanjutkan dengan uji Tukey untuk membandingkan 

seluruh pasangan rata-rata. 

Uji Tukey 

 

Hasil uji Tukey Specific Growth Rate (SGR) pada subset 1 terdapat 

perlakuan P0 (kontrol), dan pada subset 2 terdapat perlakuan P1, P2, dan P3. Hal 

ini menunjukkan bahwa pada data Specific Growth Rate (SGR) perlakuan P1, P2, 

dan P3 secara signifikan adalah sama, akan tetapi data Specific Growth Rate (SGR) 

perlakuan P0 (kontrol) dengan perlakuan P1, P2, dan P3 secara signifikan adalah 

berbeda. 
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Lampiran 13. Uji Statistik Survival Rate (SR) Ikan Kakap Putih (L. 

calcarifer) 

Uji Normalitas 

 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai sig 

< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal. Maka tidak 

dapat dilanjutkan dengan uji homogenitas dan uji One Way ANOVA. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Survival Rate (SR) pada seluruh perlakuan adalah sama atau 

tidak terdapat perbedaan secara nyata. 
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Lampiran 14. Dokumentasi Bahan dan Alat Penelitian 

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Wadah pemeliharaan Timbangan Meteran 

Pakan KAIO EP 0 
Ikan kakap putih 

(Lates calcarifer) 

 Senyawa sulfur 

organik komersial 

Pipet tetes 
Alat kualitas air 
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Lampiran 15. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Kegiatan Penelitian 

 

Menyesuaikan dosis 

suplemen 

 

Pencampuran pakan Pemberian pakan ikan 

Penyiponan 
Pemindahan ikan ke wadah 

penelitian 

Sampling ikan 
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Lampiran 16. Dokumentasi Pengumpulan Data Penelitian 

 

Sampling Ikan 
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